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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan penyusunan rencana 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 oleh 
guru IPA kelas VII di SMP Negeri Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 1 Surakarta, SMP Negeti 4 Surakarta, dan SMP Negeri 
12 Surakarta, subyek penelitian ini adalah guru IPA kelas VII SMP Negeri 
Surakarta, obyek penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 
disusun oleh guru SMP Negeri Surakarta kelas VII dan pelaksanaan 
pemebelajarannya yang menggunakan kurikulum 2013. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumenter, 
observasi, dan wawancara guru IPA SMP Negeri Surakarta kelas VII. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP ialah guru A 
(87,5%), guru B (84,6 %), guru C (81,2%). Kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran diperoleh hasil guru A (94,4%), guru B (66,6%), dan guru C 
(81,9%). Keseluruhan kemampuan guru IPA kelas VII menyusun RPP Kurikulum 
di SMP Negeri Surakarta tahun ajaran 2014/2015 dikategorikan sangat baik 
(84,4%) dan pelaksanaan pembelajarannya dikategorikan sangat baik (81,4%).  




 Guru merupakan tenaga kependidikan utama yang menjadi salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan implementasi kurikulum 2013. Menurut 
Hakiim (2009), guru yang baik sudah tentu terbiasa membuat perencanaan 
pembelajaran sebelum pertemuan harian dengan siswanya. Guru dinilai 
berdasarkan kemampuannya mengembangkan perencanaan  pembelajaran pada 
topik, pokok bahasan atau subpokok bahasan pada mata pelajaran yang 
diajarkannya. 
Menurut Soedijarto (2008), kemampuan profesional guru meliputi: (1) 
merancang dan merencanakan program pembelajaran, (2) mengembangkan 
program pembelajaran, (3) mengelola pelaksanaan program pembelajaran, (4) 
menilai proses dan hasil pembelajaran, (5) mendiagnosis faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Kemampuan profesional 
tersebut merupakan bagian dari kompetensi yang dimiliki guru. Kompetensi yang 
harus dimiliki guru ada 4 macam yaitu kompetensi pendagogik, sosial, 
kepribadian, dan profesional. 
Berdasarkan Kemendikbud (2012), bahwa isi kurikulum 2013 pada semua 
jenjang sekolah dirumuskan dalam bentuk kompetensi-kompetensi, yaitu 
kemampuan seseorang untuk bersikap, menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan untuk melaksanakan suatu tugas di sekolah, masyarakat, dan 
lingkungan tempat yang bersangkutan berinteraksi. Kemendikbud (2013), 
menjelaskan bahwa kompetensi kurikuler diorganisasi secara terintegrasi dalam 
bentuk kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 
Kompotensi Inti dikembangkan mengacu pada struktur kurikulum dan 
merupakan terjemahan atau operasionalisasi standar kompetensi lulusan (SKL) 
jenjang pendidikan dasar, yang menggambarkan kualitas yang seimbang antara 
pencapaian hard skills dan soft skills, antara aspek sikap, keterampilan dan 
pengetahuan, serta diorganisasi dalam empat kelompok yang saling terkait, yaitu 
sikap keagamaan (KI-1); sikap sosial (KI-2); pengetahuan (KI-3) dan penerapan 
pengetahuan (KI-4). Keempat kelompok KI tersebut menjadi acuan 
pengembangan KD dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. 
Peneliti akan melakukan penelitian kemampuan guru IPA dalam 
penyusunan RPP dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 kelas VII SMP 
Negeri se-Kota Surakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk 
mengetahui kemampuan guru IPA dalam penyusunan rencana pembelajaran dan 
pelaksanaan  berdasarkan Kurikulum 2013 kelas VII di SMP Negeri Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 
mengenai pentingnya RPP IPA  dalam pelaksaan pembelajaran. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Surakarta, SMP negeri 4 
Surakarta, dan SMP Negeri 12 Surakarta. Adapun subyek penelitian ini yaitu guru 
IPA SMP Negeri Surakarta yang berjumlah 3 orang, sedangkan obyek penelitian 
ini yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru SMP Negeri Surakarta kelas VII pada mata pelajaran IPA tahun ajaran 
2014/2015. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara 
dokumentasi yaitu: peneliti mengumpulkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang disusun guru, observasi untuk mendapatkan data pelaksanaan 
pembelajaran dan wawancara untuk mendapatkan informasi-informasi berkaitan 
dengan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Data yang telah 
didapatkan akan dianalisa prosentasenya menggunakan analisis kualitatif non 
statistik, kemudian dikategorikan sesuai kriteria interpretasi skor Riduwan (2010).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh ialah RPP dan 
hasil observasi pelaksanaan pembelajaran oleh guru IPA kelas VII di SMP Negeri 
Surakarta. Menurut Permendikbud No. 81A tentang Implementasi Kurikulum 
2013 menjelaskan bahwa kelengkapan komponen RPP paling sedikit memuat 
identitas sekolah (nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 
alokasi waktu), kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti dan penutup), 
penilaian (jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen dan instrumen, pedoman 
penskoran). 
A. Kemampuan Guru IPA Kelas VII SMP Negeri se-Kota Surakarta dalam 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Semester 
Genap Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Penyusunan RPP Kurikulum 2013 oleh Guru IPA Kelas VII 











Identitas Mata Pelajaran 100 100 87,5 95,8 (SB) 
Kompetensi Inti 100 100 100 100 (SB) 
Kompetensi Dasar 100 100 100 100 (SB) 
Indikator 87,5 100 81,2 89,6 (SB) 
Tujuan Pembelajaran 81,2 100 56,2 79,1 (SB) 
Materi Ajar 50 75 50 58,3 (B) 
Metode Pembelajaran 81,2 75 93,7 83,3 (SB) 
Sumber Belajar 75 31,2 50 52,1 (B) 
Media Pembelajaran 100 75 75 83,3 (SB) 
Kegiatan Pembelajaran 100 100 100 100 (SB) 
Penilaian 87,5 75 100 87,5 (SB) 










Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut: 
SKB (Sangat Kurang Baik) : 0% - 25% B (Baik)  : 51% - 75% 
KB (Kurang Baik) : 26% - 50%   SB (Sangat Baik) : 76% - 100% 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru 
sudah dikategorikan sangat baik, akan tetapi beberapa RPP guru tidak memuat 
komponen RPP secara lengkap. Sehingga dapat mempengaruhi semua 
komponen yang ada dan setiap komponen rata-rata sangat baik dan baik. Pada 
komponen identitas sekolah di SMP Negeri Surakarta sangat baik (95,8%), 
tetapi beberapa RPP guru tidak memuat satuan pendidikan. Komponen 
indikator di SMP Negeri Surakarta sangat baik (89,6%), terbukti adanya 
rumusan indikator yang sesuai dengan KD.  
Tujuan pembelajaran dapat diorganisasikan mencakup seluruh 
kompetensi dasar (kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan) yang mengacu pada indikator (Fadlillah, 2014).Pada komponen 
tujuan pembelajaran di SMP Negeri Surakarta sangat baik (79,1%), hanya saja 
dalam penyusunan tidak tercantum tujuan kompetensi sikap dan keterampilan. 
Pada komponen materi ajar di SMP Negeri Surakarta baik (58,3%), karena 
dalam RPP guru hanya mencantumkan materi reguler yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
Menurut Wahyuni (2012), Metode dapat diartikan sebagai model, 
bergantung pada karakteristik strategi yang dipilih. Penggunaan metode yang 
bervariasi dalam pembelajaran dapat menjadi alat motivasi ekstrinsik untuk 
menyiasati perbedaan individual anak didik. Pada komponen metode di SMP 
Negeri Surakarta sangat baik (83,3%).  Komponen materi ajar di SMP Negeri 
Surakarta baik (58,3%), karena dalam perumusannya hanya dicantumkan 
materi dari buku guru dan buku siswa. Komponen media pembelajaran(83,3%), 
kegiatan pembelajaran (100%) dan penilaian (87,5%) di SMP Negeri Surakarta 
sangat baik.  
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa penyusunan RPP yang dibuat 
oleh guru A memperoleh persentase sebesar 87,5%, guru B 84,6% dan guru C 
sebesar 81,2%. Persentase dari semua RPP yang dibuat oleh guru IPA kelas 
VII SMP Negeri di Surakarta sebesar 84,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kategori penyusunan RPP guru IPA kelas VII SMP Negeri Surakarta sangat 
baik, sehingga telah sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada setiap pembelajaran 
guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 
Penilaian sikap dilaksanakan melalaui observasi saat peserta didik bekerja 
kelompok maupun individu. Penilaian pengetahuan berupa pemahaman 
konsep, prinsip dan hukum dilakukan dengan tes tertulis. Penilaian 
keterampilan dilakukan melalui observasi pada saat peserta didik bekerja 
kelompok maupun individu dan saat presentasi (Kurniasih, 2014). 
 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 oleh Guru IPA 
Kelas VII SMP Negeri se-Kota Surakarta Semester Genap Tahun Ajaran 
2014/2015 
Kemampuan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran didalam 
Kurikulum 2013 meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup yang meliputi menerapkan langkah menutup pelajaran (Kemendikbud, 
2013).  
Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 oleh Guru IPA 
















100 62,5 100 87,5 (SB) 
Penerapan Strategi 
Pembelajaran 
100 62,5 50 70,8 (SB) 
Penerapan Pendekatan 
Saintifik 
100 75 100 91,6 (SB) 
Penerapan 
Pembelajaran IPA 
100 75 87,5 90,8 (SB) 
Pemanfaatan Sumber 
Belajar 
100 100 100 100 (SB) 
Pelibatan Peserta 
Didik 
87,5 50 100 79,2 (SB) 
Penggunaan Bahasa 100 75 75 83,3 (SB) 
Kegiatan Penutup 75 50 75 66,6 (B) 
Jumlah (%) 850 600 737,5 732,3 
Rata-rata (%) 94,4 (SB) 66,6 (B) 81,9 (SB) 81,4 (SB) 
Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut: 
SKB (Sangat Kurang Baik) : 0% - 25% 
KB (Kurang Baik)  : 26% - 50% 
B  (Baik)   : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik)  : 76% - 100% 
 
Berdasarkan tabel 2  Guru IPA kelas VII SMP Negeri di Surakarta 
telah mampu mengembangkan RPP Kurikulum 2013 yang dibuat dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kemampuan yang akan dicapai peserta didik, mengaitkan 
dengan materi sebelumnya dan mendemonstrasikan materi yang terkait 
dengan tema (Kemendikbud 2013). Kegiatan pendahuluan secara keseluruhan 
di SMP Negeri Surakarta memperoleh persentase 62,5% (baik). Guru dalam 
melaksanakan beberapa kegiatan pembelajarannya tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan kemampuan yang akan dicapai peserta didik. 
Kegiatan Inti pada Kurikulum 2013 mencakup pendekatan saintifik 
yang merupakan pembelajaran ilmiah. Menurut Kurniasih (2014), 
pembelajaran pendekatan saintifik yakni kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi, serta 
mengkomunikasikan. Implementasi pendekatan saintifik (5M) di dalam 
kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspirasi, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari 
informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik (Fadlillah, 2014). 
Pada komponen kegiatan inti meliputi: a) penguasaan materi 
pembelajaran, b) penerapan strategi pembelajaran, c) penerapan pendekatan 
saintifik, d) penerapan pembelajaran terpadu, e) pemanfaatan sumber belajar, f) 
pelibatan peserta didik dalam pembelajaran dan g) penggunaan bahasa yang 
benar dan tepat dalam pembelajaran. Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan 
komponen kegiatan inti di SMP Negeri Surakarta sangat baik. Guru masih 
mengalami kesulitan dalam mengelola kelas karena karakter peserta didik yang 
beragam. 
Kegiatan penutup mencakup kegiatan mereview materi, menyimpulkan 
materi, pengayaan/menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan post 
test (Kemendikbud, 2013). Pelaksanaan kegiatan penutu di SMP Negeri di 
Surakarta baik (66,6%) Pada proses pembelajaran guru tidak selalu 
mengadakan evaluasi pembelajaran karena adanya keterbatasan waktu. 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa persentase kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan RPP Kurikulum 2013 yaitu guru A 
memperoleh persentase  94,4%, guru B 66,6% dan guru C 81,9%. Persentase 
secara keseluruhan untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 
sebesar 81,4% dengan ktiteria sangat baik (sesuai) dengan Kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil wawancara, menurut guru RPP merupakan acuan 
untuk melakukan proses pembelajaran. Namun, dalam pelaksananaan kegiatan 
pembelajaran guru tidak selalu mengacu pada RPP yang telah dibuat. 
Kompetensi guru dipengaruhi beberapa faktor seperti latar belakang 
pendidikan, pengalaman belajar dan lama mengajar (Kurniasih, 2014). Faktor 
pendukung dari penyusunan RPP dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan adanya pelatihan Kurikulum 2013, workshop dan evaluasi. Evaluasi 
dilakukan sekolah setiap 1 x dalam semsester untuk memperbaiki kinerja guru. 
Sedangkan faktor penghambat dari penyusunan RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran antara lain fasilitas yang ada, keterbatasan waktu dan karakter 
setiap kelas yang beragam. Berdasarkan data di atas dalam penyusunan RPP 
guru IPA kelas VII secara keseluruhan memperoleh persentase 84,4% (sangat 
baik) dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 81,4% 
(sangat baik). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan mengenai kemampuan guru 
IPA dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 kelas VII SMP Negeri 
se-Kota Surakarta semester genap tahun ajaran 2014/2015 untuk penyusunan 
RPP berdasarkan Kurikulum 2013 oleh guru IPA kelas VII  SMP Negeri se-
Kota Surakarta tergolong sangat baik (84,4%). Pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan Kurikulum 2013 oleh guru IPA kelas VII SMP Negeri se-Kota 
Surakarta dikategorikan sangat baik (81,4%) Guru IPA kelas VII SMP Negeri 
di Surakarta telah mampu melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
Kurikulum 2013. 
Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain pelatihan 
Kurikulum 2013 untuk guru dilakukan secara merata dan instruktur pelatihan 
sebaiknya berasal dari tenaga profesional, hasil penelitian ini masih terbatas 
pada guru kelas VII dan pelaksanaan observasi sehingga perlu dilakukan 
penelitian serupa untuk mengetahui kemampuan dan hambatan yang dialami 
guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013 dan pendampingan pelaksanaan 
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